PENGARUH PEMBERIAN KUNYIT (Curcuma domestica Val. ) DALAM AIR MINUM TERHADAP PERFORMA






BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1  Waktu dan Tempat 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Mei 2018.  
yang bertempat di Desa Lasem, Kecamatan Sidayu, Kabupaten Gresik. 
3.2 Meteri dan Alat  
3.2.1 Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah Day Old Chick (DOC) MB 
202 Platinum yang diproduksi PT Japfa Indonesia tbk yang berumur 1 hari, 
sebanyak 140 ekor dan memiliki rataan bobot badan yang seragam ± 40 gr. Ayam 
broiler akan dipelihara mulai umur 1 sampai dengan 35 hari  (panen). Pengambilan 
data dimulai pada ayam umur 7 hari. 
3.2.2 Bahan dan Alat 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
kandang, tempat minum, feeder, lampu, timbangan digital, ember, timba, karung, 
thermometer, cangkul, lampu, plastik, parutan, spuit, jaring, tali rafia, botol, kain. 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
sekam, koran, vaksin Gomboro dan ND, aqua bidest, desinfektan, untuk pakan 
menggunakan pakan komersial produksi PT. Japfa Comfeed Indonesia tbk, air, 
Curcuma domestica Val. 
3.3 Batasan Variabel dan Cara Pengamatan 
3.3.1 Batasan Variabel 
Variable yang digunakan dalam penelitian adalah: 





Konsumsi pakan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah pakan 
yang termakan oleh ayam broiler pada masing-masing unit percobaan. Cara 
pengukuran variabel konsumsi pakan adalah dengan cara menimbang pakan 
sebelum diberikan dikurangi sisa pakan yang ada disetiap unit masing-masing 
percobaan. Komsumsi pakan merupakan berat pakan saat diberikan pada masing-
masing unit percobaan setelah dikurangi sisa pakan, selanjutnya data konsumsi 
pakan tersebut diukur tiap ekor dalam satuan watu tertentu (g/ ekor/ hari). 
2. Komsumsi air 
Konsumsi air yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah air yang 
terminum oleh ayam broiler pada masing-masing unit percobaan. Cara pengukuran 
variabel konsumsi air adalah dengan cara mengukur air sebelum diberikan 
dikurangi sisa air yang ada disetiap unit masing-masing percobaan. Komsumsi air 
merupakan banyaknya air saat diberikan pada masing-masing unit percobaan 
setelah dikurangi sisa air, selanjutnya data konsumsi air tersebut diukur tiap ekor 
dalam satuan watu tertentu (ml/ ekor/ 10 jam) pada pukul 06:00 sampai dengan 
16:00 WIB. 
3. Pertambahan Berat Badan Harian(PBBH)  
Pengukuran pertambahan berat hidup (g/ekor/hari) dihitung dengan 
mengurangi bobot akhir dengan bobot awal dilakukan setiap seminggu sekali. 
Selanjutnya pertambahan bobot per minggu diakumulasi untuk mendapatkan 







4. Konversi pakan 
Konversi pakan adalah perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi 
dengan pertambahan bobot badan. Cara pengukuran variabel konversi pakan adalah 
dengan cara membagi rataan konsumsi (g) dibagi dengan rataan bobot (g). 
3.3.2 Cara Pengamatan 
Cara pengamatan yang digunakan dalam penelitian adalah: 
1. Konsumsi pakan  
Menghitung jumlah pakan yang dikonsumsi ayam broiler setiap sore sehari 
sekali. 
Feed Intake =
Pakan yang diberikan(g) – Sisa pakan(g)
Jumlah ayam(ekor)
 
2. Konsumsi air 
Menghitung jumlah air yang dikonsumsi ayam broiler 10 jam/hari  pada pukul 
06:00 sampai dengan 16:00 WIB. 
Konsumsi Air =
Air  yang diberikan(ml) – Sisa  air(ml)
Jumlah ayam(ekor)
 
3. Pertambahan Berat Badan Harian  
Menimbang berat badan ayam broiler setiap  seminggu sekali. 
PBBH =
Berat badan akhir(g) – Berat badan awal((g)
Lama pemeliharaan(hari)
 
4. Konversi pakan 
pakan yang dikonsumsi broiler pada waktu satu minggu dibagi pertambahan 
bobot badan yang dicapai pada minggu tersebut. 
FCR =







3.4 Metode Penelitian   
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalan metode 
eksperimental. Penguji menggunakan air minum yang ditambah dengan Curcuma 
domestica Val sebagai kontrol digunakan air minum tanpa penambahan Curcuma 
domestica Val.  
3.4.1 Rancangan Percobaan  
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Rancangan ini digunakan karena materi yang digunakan relative 
seragam, dengan materi percobaan DOC ayam broiler dengan bobot badan awal 
relative sama dan kandang yang digunakan sama. Rumusan model matematik RAL 
adalah sebagai berikut : 
Yij = µ + τi + εij 
Dimana dari rumus tersebut dapat diterangkan bahwa :  
Yij = Nilai pengamatan variabel terukur atau variabel terikat  
µ = Nilai rata-rata pengukuran populasi 
τi = Pengaruh aditif perlakuan ke i 
εij = Galat percobaan dari perlakuan ke i dan ulangan ke j 
i = Perlakuan (i = 1,2,..., t) 
j = Ulangan (j = 1,2,..., r) 
3.4.2 Perlakuan dan Ulangan   
Perlakuan yang akan dilakukan terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan. 






P0 : Air minum tampa penambahan kunyit. 
P1 : Air minum dengan penambahan kunyit 4 ml/ 1 liter air minum. 
P2 : Air minum dengan penambahan kunyit 8 ml/ 1 liter air minum. 
P3 : Air minum dengan penambahan kunyit 12 ml/ 1 liter air minum. 
Masing-masing perlakuan diulang 5 kali, setiap unit percobaan terdiri dari 
7 ekor ayam dan penempatan setiap unit dilakukan secara acak. Tujuan ulangan dan 
perlakuan dengan level diatas untuk mempermudah perhitungan dan mendapatkan 
nilai validitas terbaik. Perhitungan banyaknya ulangan didasarkan pada rumus 
sebagai berikut : 
(t-1)(r-1)≥15 
Dimana: 
t = treatment atau perlakuan 
r = replication atau ulangan 
3.4.3 Dena Percobaan 
Denah percobaan berupa flok-flok yang penempatan dilakukan secara acak 
dan berisi simbol P sebagai perlakuan sedangkan simbol U sebagai ulangan seperti 
pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1. Denah percobaan  
P3U4 P0U1 P2U3 P1U4 P1U3 
P1U2 P0U2 P2U1 P3U2 P3U3 
P2U4 P3U5 P1U1 P2U2 P0U5 
P0U3 P1U5 P3U1 P0U1 P2U5 
 
3.6 Metode Analisa Data 
Metode analisis data dalam penelitian menggunakan perhitungan RAL 










1 2 3 4 5 
P0 Y01     Y0 
P1       
P2       
P3 Y31    Y35  
Y.j Y.i     Y.. 
 Perhitungan: 




b. 𝐽𝐾𝑇 = 𝑌𝑖𝑗
2 – FK 
c. 𝐽𝐾𝑃 = 
Ʃ𝑦𝑖𝑗2
𝑟
 – FK 
d. 𝐽𝐾𝐺 = 𝐽𝐾𝑇 - 𝐽𝐾𝑃 -𝐽𝐾𝐺  
Data hasil penelitian dianalisis dengan metode Analisis Variansi (ANAVA), 
sebagaimana tabel 3.4. 
Tabel 3.2. Analisis Variansi 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung F table 
 5% 1% 
Perlakuan t-1 𝐽𝐾𝑃  𝐾𝑇𝑃  
𝐾𝑇𝑃 
𝐾𝑇𝐺 
   
Acak (t-1)(r-1) 𝐽𝐾𝐺  𝐾𝑇𝐺  
   
Total (t.r)-1 𝐽𝐾𝑇  




Selanjutnya jika hasil penelitian berpengaruh nyata maka dilanjutkan 
dengan uji lanjutan yaitu uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Uji BNT dilakukan guna 
untuk mengetahui letak perbedaan antar perlakuan, sehingga dapat diketahui 










α  = Tingkat signifikan (0,01 dan 0,05) 
t = Nilai tabel BNT pada taraf 0,01 dan 0,05 
KTG  = Kuadrat tengah galat 
r  = Ulangan 
3.6.1 Tahap Persiapan  
Berikut ini beberapa tahap yang harus dipersiapkan sebelum DOC datang : 
1. Membersihkan semua kotoran yang ada dalam kandang dan sekitar kandang.   
2. Mencuci kandang dengan sprayer tekanan tinggi dimulai dari kandang 
bagian atas, dinding, tirai dan lantai kandang. 
3. Melakukan sterilisasi menggunakan desinfektan. 
4. Menaburkan sekam dengan ketinggian ± 5 cm. 
5. Memasang pembatas (chick quard) menjadi 20 flok. 
6. Menyiapkan pakan dan minum sebelum DOC datang. 
7. Memberi alas berupa koran pada kandang DOC. 
8. Meletakkan alat pemanas. 
9. Menyiapkan pakan yang akan digunakan dalam penelitian. 
3.6.2 Tahap Pembuatan Kunyit  
Berikut ini beberapa tahap pembuatan kunyit : 
1. Mencuci rimpang kunyit dengan air sampai bersih. 
2. Menimbang rimpang kunyit. 
3. Memarut rimbang kunyit hingga halus. 
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4. Menimbang rimbang kunyit yang sudah halus.
5. Menambah rimpang kunyit dengan aquabidest.
6. Merebus kunyit hingga suhu maksimal 80 0C.
7. Meniriskan kunyit hingga dingin.
8. Memeras kunyit menggunakan kain untuk memisahkan ampas dan sari.
9. Menyimpan  kunyit didalam kulkas.
3.6.3 Tahap Pelaksanaan 
Berikut ini beberapa tahap pelaksanaan penelitian : 
1. Mengecek kondisi dan menimbang DOC yang datang.
2. Membagi ayam ke setiap flock masing-masing sebanyak 7 ekor.
3. Mengukur suhu dan kelembapan pada pagi, siang dan sore hari.
4. Memberikan pakan setiap hari pada ayam broiler dan menimbang sisa pakan
pada sore hari. 
5. Memberikan tambahan kunyit (Curcuma domestica Val) pada air minum setiap
pagi pukul 06:00 sampai 16:00 WIB dimulai umur 7 hari sampai dengan 35 
hari. 
6. Menurunkan sekam pada umur 16 hari.
7. Vaksinasi ND pada saat ayam umur 14 hari dan gumboro pada umur 21 hari.
8. Menimbang ayam untuk mengetahui PBBH dan FCR dilaksanakan setiap
seminggu sekali. 






3.6.4 Pengambilan Data 
Pengambilan data PBBH dan FCR dilakukan setiap satu minggu sekali guna 
untuk mengurangi tingkat stress ayam broiler. Sedangkan pengambilan data 
konsumsi pakan dilakukan setiap sore hari dan air minum pada pukul 06:00 sampai 
16:00 WIB.  
3.7 Jadwal 
Tabel 5.  Jadwal pelaksanakan penelitian 
Jenis Kegiatan 
Bulan Ke- 
1 2 3 4 
Persiapan kandang dan 
pakan 
   X             
Pengadaan DOC                 
Pemeliharaan      X X X X        
Panen                 
Pengolahan Data           X      
Pelaporan           X X     
Pengadaan Laporan                 
 
